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ABSTRAK

Tanah pasir lepas memiliki kuat geser tanah yang rendah dikarenakan tidak adanya daya ikat antar
partikel. Penilitian ini menyajikan alternatif perbaikan tanah pasir lepas dengan mencampurkan
Jamur Aspergillus Oryzae yang berperan sebagai pengikat partikel-partikel butir pasir untuk
meningkatkan kuat geser tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
aplikasi pencampuran jamur dengan tanah pasir lepas terhadap kuat geser tanah. Rangkaian yang
digunakan pada penilitian menggunakan variasi kadar air, variasi sumber pati, variasi metode
curing, dan variasi masa curing untuk mengetahui pengaruhnya terhadap peningkatan kuat geser
tanah dengan menggunakan alat uji Kuat Tekan Bebas (UCT). Hasil penelitian pada sampel
pengujian yang telah dicampurkan dengan Jamur Aspergillus Oryzae menghasilkan nilai kuat tekan
bebas (gu) maksimum sebesar 227,5 kPa dengan variasi kadar air 15%, kadar ragi 5%, dan kadar
sumber pati tepung kedelai 5% pada masa curing 14 hari dan metode curing luar tabung. Penelitian
ini juga melakukan uji Scanning Electron Microscope (SEM) untuk mengetahui karakteristik
pengikatan Jamur Aspergillus Oryzae pada partikel butiran pasir.

Kata Kunci: Tanah pasir lepas, Aspergillus Oryzae, kuat geser tanah, uji kuat tekan bebas
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ABSTRACT

Loose sand soil has a low shear strength due to the absence of cohesive forces between particles.
This research proposes an alternative of soil improvement method for loose sand soil by mixing the
sand with Aspergillus Oryzae fungal inoculum, which act like a binder for sand particles to enhance
the soil shear strength. The purpose of this research is to investigate the influence of fungal inoculum
with loose sand soil on its shear strength. The experimental of this research involved variation in
water content, yeast content, starch source, curing methods, and curing time to determine the effects
on shear strength improvement using the Unconfined Compression Test (UCT). The result from
several series in this research on samples mixed with fungal inoculum produce a maximum
compressive strength (qu) of 227,5 kPa with 15% water content, 5% yeast content, 5% soy flour
starch content after curing period of 14 days using an external tube curing method. This research
also conducted a Scanning Electron Microscope (SEM) test to examine the characteristics of the
binding of fungal inoculum to sand grain particles

Keywords: Loose sand soil, Aspergillus Oryzae, soil shear strength, unconfined compression test
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

USCS : Unified Soil Classification System

T ; Tegangan geser

c : Kohesi

o : Tegangan normal

1) ; Sudut geser dalam

ASTM The American Society for Testing and Material

Cec : Koefisien keseragaman

Deo : Ukuran butiran yang bersesuaian dengan 60% lolos ayakan yang

ditentukan dari kurva distribusi butiran

D1o : Ukuran butiran yang bersesuaian dengan 10% lolos ayakan yang
ditentukan dari kurva distribusi butiran

D30 : Ukuran butiran yang bersesuaian dengan 30% lolos ayakan yang

ditentukan dari kurva distribusi butiran

Cec : Koefisien keseragaman

Vs : Volume butiran padat

Vv : Volume pori

Vw : Volume air

Va : Volume udara pada pori

W : Berat butiran padat

Wy : Berat air

W : Kadar air

Gs : Berat jenis tanah

Su, Cu Kuat geser undrained

Qu : Kuat tekan bebas

y : Berat isi tanah

UCT Unconfined Compression Test

lo : Brittleness index

E19% : Modulus elastisitas pada regangan 1%
lo : Brittleness Index

Supeak : Kuat geser undrained maksimum

X



Suresidual :  Kuat geser undrained residual
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah pasir diklasifikasikan menurut USCS (Unified Soil Classification System)
sebagai tanah yang lolos uji saringan No. 4 dan tertahan pada saringan No. 200.
Tanah pasir lepas memiliki kuat geser tanah yang rendah dimana hal tersebut dapat
rentan kepada likuifaksi jika terjadi bencana gempa bumi (Lim et al., 2020). Dari
masalah tersebut dapat dipertimbangkannya solusi perbaikan tanah agar dapat
tercapai pembangunan konstruksi yang optimal.

Polusi adalah pencemaran dalam aspek udara, air, tanah, dan lain
sebagainya. Polusi merupakan hal yang umum untuk ditemukan pada kehidupan
sehari — hari. Salah satu penyebab polusi dapat diakibatkan oleh faktor aktivitas
manusia. Faktor tersebut dapat berupa beberapa metode perbaikan tanah seperti
soil-cement. Metode ini memiliki potensial polusi kepada muka air tanah dari
proses pencampurannya semen dengan bahan kimia (Fan et al., 2018). Maka dari
itu, penelitian ini difokuskan kepada metode perbaikan tanah yang tidak
mencemarkan lingkungan.

Jamur Aspergillus Oryzae atau jamur yang dimanfaatkan dalam pembuatan
kecap dan koji dapat menjadi alternatif dalam perbaikan tanah. Jamur terkenal
secara alami sebagai pengurai yang dapat menghasilkan enzim dari pertumbuhan
massalnya (Adenipekun & Lawal, 2012). Jamur Aspergillus Oryzae dapat
membentuk kumpulan benang hifa atau miselia yang akan mengikat satu sama lain
dan membentuk tubuh buah jamur. Fenomena ini diaplikasikan pada tanah pasir
lepas dengan harapan bahwa miselia jamur Aspergillus Oryzae dapat mengikat butir
— butir pasir untuk meningkatkan parameter kuat geser tanah dengan alat uji kuat

tekan bebas



1.2 Inti Permasalahan

Inti permasalahan penelitian ini adalah melakukan uji eksperimental untuk

mengidentifikasikan pengaruh variasi kadar air, metode pemeraman (curing),

waktu pemeraman (curing), kadar ragi, jenis dan kadar sumber pati terhadap kuat

geser tanah pasir lepas yang telah diinokulasikan dengan Jamur Aspergillus Oryzae

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Mengetahui pengaruh variasi metode pemeraman (curing) sampel
pertumbuhan jamur aspergillus oryzae pada tanah pasir lepas terhadap
kuat geser tanah.

Mengetahui pengaruh variasi kadar air sampel pertumbuhan jamur
aspergillus oryzae pada tanah pasir lepas terhadap kuat geser tanah.
Mengetahui pengaruh variasi jenis dan kadar sumber pati pada sampel
pertumbuhan jamur aspergillus oryzae pada tanah pasir lepas terhadap
kuat geser tanah.

Mengetahui pengaruh variasi penambahan kadar ragi pada sampel
pertumbuhan jamur aspergillus oryzae pada tanah pasir lepas terhadap

kuat geser tanah.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pembahasan dari studi eksperimental ini adalah sebagai berikut.

1.
2.

Tanah yang dijadikan sampel merupakan tanah pasir silika

Penumbuhan jamur aspergillus oryzae menggunakan ragi koji dari
Probiotic Microbial

Sampel jamur aspergillus oryzae yang diuji adalah tanah pasir silika
dengan komposisi kadar air, ragi, sumber pati, dan variasi masa curing
yang telah ditentukan.

Pengujian sampel dilakukan dengan alat Uji Kuat Tekan Bebas

(unconfined compression test)



1.5 Metode Penelitian
Beberapa metode yang diterapkan untuk mencapai tujuan penelitian adalah sebagai
berikut.
1. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan metode awal yang dilakukan penulis untuk
membaca, mempelajari dan memahami literatur-literatur berupa buku,
jurnal, dan internet agar dapat membantu penulis dalam mencapai tujuan
penelitian
2. Uji Eksperimental dan Analisis Data
Uji eksperimental dilakukan dengan mencampurkan komposisi yang telah
ditentukan pada sampel tanah pasir silika. Data hasil uji tersebut

kemudian akan dianilisis dan dicari kesimpulannya

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari skripsi ini adalah sebagai berikut.

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang dilakukannya penelitian, inti permasalahan, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan
diagram alir penelitian.

BAB 2 STUDI PUSTAKA

Bab ini memuat landasan teori mengenai alat dan bahan pengujian yang digunakan
dalam penelitian

BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini berisi persiapan dan prosedur uji laboratorium yang kemudian akan
diperoleh data-data penelitian

BAB 4 DATA DAN ANALISIS

Bab ini berisi mengenai hasil analisis dan pengelolahan data yang diperoleh dari
pengujian laboratorium

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian yang dilakukan untuk

menunjang penelitian berikutnya



1.7 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian meliputi proses penelitian yang akan dilakukan dalam

penyelesaian skripsi.

i

Studi Pustaka:

¥

Pengujian Awal Pasir Murni:

. Tanah Pasir Lepas
« Jamur Aspergillus Oryzae

. Uji Kadar Air
« Uji Berat Jenis
. Uji Berat Isi
. Uji Saringan

l

Percobaan Penumbuhan Jamur|
Aspergillus Oryzae pada Tanah
Pasir Lepas

Tidak

Jamur Tumbuh

Percobaan Pencampuran
Tanah Pasir Lepas dengan
Jamur Aspergillus Oryzae

|

|

h

|

|

Rangkaian 1

Curing = Dalam Tabung
Kadar Ragi = 5%
Kadar Air = 8%

Kadar Pati (Tepung Beras dan
Tepung Kedelai) = 5%
Masa Curing = 4,7,14,21,dan
28 Hari

Rangkaian 2

Curing = Dalam Tabung
Kadar Ragi = 5%
Kadar Air=10%

Kadar Pati (Tepung Beras dan
Tepung Kedelai) = 5%
Masa Curing = 4,7,14,21,dan
28 Hari

Rangkaian 3

Curing = Luar Tabung
Kadar Ragi = 5%

Kadar Air= 10% dan 15%
Kadar Pati (Tepung Kedelai) =
5%

Masa Curing = 7,14,21,dan 28
Hari

Rangkaian 4

Curing = Luar Tabung
Kadar Ragi = 10%
Kadar Air = 10%

Kadar Pati (Tepung Kedelai) =
5%

Masa Curing = 7,14,21,dan 28
Hari

Rangkaian 5

Curing = Luar Tabung
Kadar Ragi = 10%
Kadar Air = 10%

Kadar Pati (Tepung Kedelai) =
10%

Masa Curing = 7,14,21,dan 28
Hari

Uji Kuat Tekan
Bebas

Uji SEM

h .

Analisis Data

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian




	6101901109-Bagian 1
	6101901109-Bagian 2
	6101901109-Bagian 3
	6101901109-Bagian 4
	6101901109-Bagian 5
	6101901109-Bagian 6

